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ABSTRACT

Background: Childfree is still seen as a taboo among society, the culture and teachings that adhere to consider the
childfree trend as a bad thing, the childfree phenomenon cannot be separated from the use of contraception. This
childfree phenomenon is certainly interesting to study in more depth using a normative approach to Islamic law.
Therefore, this study will discuss how society views childfree and examine the use of contraception from an Islamic
perspective. Methods: The method used is a cross sectional. Therefore, the data used consists of the identity of the
respondent, the respondent's knowledge of the childfree phenomenon, and an empirical study was carried out as
secondary data to explain the results of the primary data. Results: The level of public knowledge regarding the childfree
phenomenon is 64% who have good knowledge. Meanwhile, the results of research regarding the level of knowledge of
the use of contraceptives from an Islamic perspective is 60%. Conclusion: The level of public knowledge regarding the
phenomenon of childfree and the use of contraception according to Islamic views is in the good category. There is no
very significant relationship between characteristics and respondents' knowledge regarding childfree knowledge and
knowledge of contraceptive use.
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PENDAHULUAN Banyak faktor menjadi pertimbangan suami istri

Awal tahun 2023 tepatnya bulan Januari
sedang  gempar-  gemparnya  tentang
“Childfree’”, hal ini masih terlihat tabu
dikalangan masyarakat, budaya dan ajaran yang
melekat menganggap tren childfree sebagai hal
yang buruk®. Fenomena tidak mempunyai anak
tidak terlepas dari penggunaan alat kontrasepsi.
Kontrasepsi adalah suatu cara mencegah
kehamilan dengan cara menghalangi pertemuan
antara sperma dan sel telur agar tidak terjadi
pembuahan di dalam rahim3.

Menurut sudut pandang masyarakat
Indonesia, penggunaan alat kontrasepsi
mempunyai pro dan kontra, dan dipandang
sebagai bentuk rasa tidak bersyukur terhadap
karunia Allah SWT, atau bahkan merupakan
pelanggaran terhadap fitrah yang telah Allah
SWT anugerahkan kepada hamba-hamba nya.

memilih Childfree diantaranya:
a) Faktor Ekonomi
Keinginan memiliki anak ditengah

pernikahan merupakan impian kebanyakan
pasangan suami istri, namun berbeda
dengan public figure bernama Gita Savitri
Devi merupakan youtuber, pendapatnya
tentang awet muda karena manfaat
childfree menuai kontroversi'.

gagasan
childfree yang dibenarkan pengikutnya
dianggap  bisa
manfaat.Kesejahteraan Faktor Ekonomi,
Psikologi, Pendidikan,
Kesehatan, dan Ekologi menjadi manfaat
dari childfree®.

b) Over Populasi

Banyaknya tentang
membawa banyak

Kebudayaan,

Pendapat kelebihan penduduk
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menjadi penyebab minimnya anak datang
dari aktris Cinta Laura dan Anya Duwinov®.
Mereka yakin ada terlalu banya orang, atau
terlalu banyak orang, di Bumi, dan mereka
tidak ingin menambah beban pada planet
ini. Manusia, berdasarkan rasionalitasnya,
merasa berbeda dengan alam dan berhak
menaklukkannya. Untuk
permasalahan tersebut, para pemikir
ekosentris berupaya merestrukturisasi

mengatasi

hubungan antara manusia dan alam untuk
mencapai keseimbangan 4.
c) Faktor Budaya

Fenomena tidak mempunyai anak
sudah menjadi bagian dari budaya Jepang,
alasan mengapa orang Jepang merasa
belum mempunyai anak karena memiliki
anak membutuhkan waktu dan biaya.
Generasi muda Jepang memilih bekerja di
perkotaan. Keinginan mereka untuk
mengejar karir yang tinggi tentu membuat
mereka harus mengorbankan waktunya
untuk memiliki pasangan dan tidak mampu
membangun  hubungan  yang  kecil
sekalipun®.

Penggunaan alat kontrasepsi masih
menjadi topik hangat di kalangan masyarakat,
dan masih banyak yang menganggapnya sebagai
pelanggaran HAM.  Kontrasepsi  sendiri
mempunyai dua arti dalam bahasa arab yaitu
tanzimun nasri (menunda keturunan) dan
tahdidun nasri (membatasi/mencegah
keturunan), keduanya mempunyai arti yang
berbeda’.

Pada dasarnya program KB bertujuan
untuk menjamin kesehatan reproduksi yang
berkualitas, mengendalikan angka kelahiran,
dan pada akhirnya meningkatkan kualitas
penduduk serta mewujudkan keluarga inti yang
berkualitas’. Memberikan informasi yang benar
kepada calon pengguna kontrasepsi sangat
penting untuk memastikan bahwa calon

Fathnin, F. H., Purnowati, L. D., & Khasanah, P. Indones. . Med. Pharm. Sci. (2024)3:(1)p30-38

ISSN 2809-6576

pengguna kontrasepsi tidak menerima informasi
palsu atau rumor yang merugikan tentang
program KB dan dapat melanjutkan program KB
sesuai harapan pemerintah.KB) Hal ini
merupakan upaya untuk memperbaiki program.

Calon pengguna kontrasepsi terdiri dari
3 fase, pertama fase menunda (Pasangan Usia
Subur yang memiliki istri berusia <20 tahun),
kedua fase menjarangkan (periode istri berusia
20-30 tahun yang merupakan usia terbaik untuk
mengandung dan melahirkan) dan fase
menghentikan atau mengakhiri kehamilan
(periode istri berusia >30 tahun). Kategori
tersebut merupakan kebijakan untuk mencapai
target®.

Tentu menarik untuk mengkaji lebih
mendalam fenomena childfree ini dengan
menggunakan pendekatan normatif hukum
Islam. Oleh karena itu, penelitian ini membahas
pandangan masyarakat terhadap kebebasan
anak dan mengkaji penggunaan alat kontrasepsi
dalam perspektif Islam.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan metode cross sectional karena data yang
menyangkut variabel terikat dan variabel bebas
dikumpulkan  dalam  waktu  bersamaan.
Kuesioner penelitian dibagikan kepada 45
responden yang memenuhi kriteria inklusi
seperti: Responden dengan domisili semarang,
responden  sudah  menikah, Responden
melakukan program KB, dan responden berusia
lebih dari 20 tahun. Kriteria eksklusi seperti:
Responden tidak bersedia berpartisipasi dan
responden tidak mengetahui tentang childfree.

Sampel responden diambil
menggunakan sampling Insidental, teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan bertemu

dengan peneliti dapat digunakan sebagai



sampel®. Kuesioner yang digunakan di adopsi
dari penelitian Mohammad Rindu Fajar Islamy,
dari kuesioner tersebut sudah dimodifikasi
(Tabel 1). Kuesioner yang digunakan berjumlah
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10 pernyataan dan sudah melewatin uji validasi

dan yj reliabilitas™.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan untuk Responden
Mengenai Childfree dan Kontrasepsi

dengan menghalangi
pertemuan antara sel
sperma denga sel telur
sehingga tidak terjadi

yang namanya
pembuahan dalam
Rahim.

7 Aspek Kontrasepsi terdapat dua
pengetahuan  macam yaitu kontrasepsi
umum tradisional dan
tentang kontrasepsi modern.
kontrasepsi.

8 Aspek Dalam agama islam
penggunaan bertujuan untuk
Kontrasepsi membatasi  keturunan
menurut atau membatasi
agamaislam.  kehamilan (tahdidun

nasli) diperbolehkan.

9 Aspek Melakukan tindakan
penggunaan sterilisasi
kontrasepsi (vasektomi/tubektomi)
menurut diperbolehkan dalam
agamaislam.  agama islam.

10 Aspek Penggunaan kontrasepsi
penggunaan untuk
Kontrasepsi tujuan menunda
menurut kehamilan atau
agama islam. pemberian jarak

kehamilan diperbolehkan
dalam agama islam.

No Aspek Pertanyaan

1 Aspek Childfree merupakan
penetahuan sebuah keputusan untuk
umum tidak memiliki anak yang
tentang terdapat dalam
childfree. lingkungan keluarga.

2 Aspek sumber Banyak informasi yang di
informasi dapat mengenai
istilah fenomena childfree di
childfree social media.

3 Aspek faktor Childfree merupakan
keputusan keputusan yang tepat
childfree. sebagai upaya untuk

mengatasi over populasi
manusia, dan mencegah
anak mengalami zaman
yang kacau dan sulit,
tidak dapat Memenubhi
kebutuhan finansial
anak, pendidikan dan
tidak dapat menjadi
orang tua yang baik.

4 Aspek Dalam agama islam
keputusan tidakan childfree
childfree dianggap menyalahkan
dalam islam kodrat manusia.

5 Aspek Dalam agama islam
pandangan keberadaan anak
islam tentang merupakan  jembatan
memiliki anak bagi orang tua untuk
atau dapat berperan dan
keturunan. berkontribusi  penting

dalam memajukan
peradaban dimasa yang
akan datang (sumber QS.
Lugman).

6 Aspek Kontrasepsi adalah alat
pengetahuan  yang dipergunakan
umum sebagai salah satu cara
tentang untuk pencegahan
kontrasepsi. terjadinya kehamilan

Pertanyaan nomer 1-5 terkait tingkat
pengetahuan childfree, sedangkan pertanyaan
6-10  terkait
kontrasepsi menurut sudut pandang Islam.

pengetahuan  penggunaan

Penilaian  kuesioner  apabila  responden
menjawab “Ya atau Setuju” maka mendapatkan
nilai 1, sedangkan apabila responden menjawab
“Tidak atau Tidak setuju” maka mendapatkan
nilai 0". Pengumpulan data dilakukan dengan
yang berisi 10

tersebut

menyebarkan  kuesioner

pernyataan, kuesioner berisikan
pertanyaan terkait inisial responden, usia, jenis

kelamin, pekerjaan, dan alamat responden.

HASIL
Karakteristik Responden
Setelah dilakukan pengumpulan data



pada 45 responden, didapatkan hasil sebagai
berikut. Hasil gambaran karakteristik responden
meliputi jenis kelamin, usia dan pekerjaan
tertuang dalam tabel 2, tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Presentasi (%)

Laki-laki 7 16%
Perempuan 38 84%

Pada table 2 di atas, dari 45 responden,
84% adalah perempuan (38 responden) dan 16%
adalah laki-laki (7 responden). Selanjutnya,
berdasarkan kelompok usia, dapat dilihat pada
tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Karakteristik Usia

Usia Responden Presentasi (%)

22 12 27%
25 15 33%
27 7 16%
>30 1 24%

Nampak bahwa responden rata-rata
berusia 22 - 25 tahun. Selain itu, dilakukan pula
pengelompokkan responden  berdasarkan
karakteristik pekerjaan yang dapat dilihat pada

tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Karakteristik Pekerjaan

Profesi Frekuensi Presentasi (%)
Iburumah tangga 20 44%
Pengusaha 13 29%
Karyawan swasta 12 27%

Berdasarkan hasil tabel 4 yang
didapatkan didominasi sebesar 44% responden
merupakan ibu rumah tangga, 29% responden
pengusaha, sedangkan 27%
merupakan karyawan swasta.

merupakan
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Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terkait
Fenomena Childfree dan Kontrasepsi secara
Sudut Pandang Islam

Berdasarkan daftar pertanyaan pada
kuesioner yang telah dipaparkan pada bagian
metode (nomer 1-5) , maka diperoleh hasil pada
tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Childfree

Tingkat Responden Prensentase
Pengetahuan %

Baik 29 64
Cukup 12 27
Kurang 4 9

Total 45 100%

Berdasarkan daftar pertanyaan pada
kuesioner nomor 6-10 terkait pengetahuan
penggunaan kontrasepsi menurut sudut
pandang Islam maka diperoleh hasil yang tersaji
di tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Penggunaan
Kontrasepsi Menurut Islam

Tingkat Responden Prensentase
Pengetahuan %

Baik 27 60
Cukup 1 24
Kurang 7 16

Total 45 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik terkait penggunaan
kontrasepsi menurut sudut pandang Islam.

PEMBAHASAN

Islam sangat menghormati kedudukan
perempuan, hal ini tercermin dalam Al-Qur'an
yang banyak memuat surah-surah yang muncul



dalam Al-Qur'an, seperti surah al-Talag yang
membahas beberapa permasalahan perempuan
mengenai hak-hak reproduksi®.Hak untuk
menikmati hubungan seksual harus dilaksanakan
oleh kedua belah pihak. Hal ini kami lakukan
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Hak
ini diatur dalam Penggalan Surah Al Bagoroh
ayat 187.

Yang artinya:

“...merekaadalahselimut bagikamu, dankamu
adalah selimut bagi mereka...”

Hak untuk menolak hubungan seksual
mencegah kekerasan  seksual,  seperti
pemaksaan seksual, seperti berhubungan seks
ketika pasangannya tidak sepenuhnya sadar
atau tidak mau. Terakhir, terdapat hak untuk
melakukan aborsi jika perempuan hamil tersebut
mempunyai  kondisi yang serius  atau
melemahkan sehingga menimbulkan risiko
kematian. Perempuan mempunyai hak untuk
menolak kehamilan. Mayoritas ulama Fikh
berpendapat bahwa anak adalah hak bersama,
bukan sekedar hak laki-laki atau perempuan.
Oleh karena itu, jika istri tidak ingin hamil, maka
suami harus mempertimbangkan™.

Usia ideal untuk menikah juga
dipertimbangkan dari segi psikologis dan
biologis. Di usia ideal seseorang siap memikul
tanggung jawab, pada table 3 diatas perempuan
usia 20-25 tahun dianggap ideal untuk menikah,
sedangkan laki-laki usia 25-30 tahun. Pada usia
ideal ini organ reproduksi sudah berkembang
dengan baik dan kuat, kondisi fisik dan psikis laki-
laki juga sudah kuat sehingga dapat menunjang

kehidupan  keluarga  secara  psikologis,
emosional, ekonomi dan sosial®.
Al-Ghazali dengan gamblang

menjelaskan bahwa ada lima alasan tidak ingin
mempunyai anak, namun perlu ditegaskan
bahwa tidak semua motif dilarang oleh agama.
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Pertama, perbudakan manusia masih ada,
sehingga tuan yang merupakan laki-laki hanya
menjaga budaknya dengan cara tertentu saja,
agar tidak menghasilkan anak. Bahkan dalam
kondisi  seperti ini, sang tuan tetap
memperlakukan budaknya sebagai miliknya, dan
motif ini sah dalam figih, ada beberapa penelitian
mengenai fenomena childfree®®:

1) Finansial dan psikis.

2) Keinginan menikah karena ingin hidup
bersama pasangan bukan keinginan
mempunyai anak.

3) Menikah dengan tujuan memiliki anak
mempunyai anak dibina dalam masyarakat
Meski  merupakan suatu  kebiasaan,
pasangan di negara berkembang yang
memilih untuk tidak memiliki anak mewakili
pola pikir yang berkembang seiring
berjalannya waktu.

Pekerjaan merupakan salah satu faktor
pemicu untuk seseorang memutuskan childfree,
banyaknya populasi tidak sebanding dengan
lowongan pekerjaan yang ada. Bagi sebagian
responden lebih memilih untuk menjeda
kehamilan dibandingkan childfree karena
dianggap menentang aturan agama.

Menurut Agustini pada tahun 2019,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil pada Tabel 5 di atas. 64% responden
memiliki pengetahuan yang baik tentang
kebebasan  anak. Tingkat
mempengaruhi pola pikir dan kemampuan

pengetahuan

seseorang dalam memahami faktor-faktor yang
berhubungan  dengan  fenomena  tidak
mempunyai anak, dan penggunaan alat
kontrasepsi juga mempengaruhi pengetahuan
tersebut untuk menjaga kesehatan mereka.
Sebenarnya sudah menjadi fitrah manusia untuk
menikah dan mempunyai anak, hal ini

disebutkan dan dijelaskan dalam Surah Ra’ad



ayat 38, yang artinya:

“Dan  sesungguhnya, kami telah
mengutus beberapa rasul sebelum engkau
(muhammad) dan kami berikan kepada mereka
istri-istri dan keturunan. Tidak ada hak bagi
seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti
(mukjizat) melainkan dengan izin allah. Untuk
setiao masa ada kitab (tertentu) “.

Tafsir Ibnu Kasir menjelaskan bahwa
Rasulullah So dan para rasul terdahulunya juga
adalah orang-orang yang melakukan aktivitas
seperti makan dan minum, berbelanja di pasar,
menikah, dan melahirkan. Al Qurtubi mengamini
tafsir tersebut, dengan menjelaskan bahwa Allah
SWT memberikan kepada Rasul-Nya hal yang
sama dengan manusia biasa yang melakukan apa
yang dibolehkan Allah, disertai dengan
kenikmatan duniawi seperti menikah dan
Satu-satunya yang
membedakan mereka dengan orang lain adalah

mempunyai anak.

wahyu yang mereka terima ™.

Kontrasepsi mempunyai dua arti dalam
bahasa Arab salah satunya adalah Tahdidun nasli
yang berarti membatasi keturunan atau
kehamilan yang haram dan yang lainnya adalah
Tahdzimun nasli yang berarti menunda
keturunan atau kehamilan dan diperbolehkan
oleh hukum.

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa 27
responden  setuju dengan  pernyataan
pertanyaan bahwa “Islam membolehkan
pembatasan keturunan dan kehamilan”. karena
alasan ekonomi, dan mereka yakin bahwa ”dua
anak saja sudah cukup”. Tentu saja hal itu
dilarang dalam Islam. Karena diyakini manusia
bias tidak percaya bahwa Allah SWT Maha
Pemurah dan Maha Kaya. Sebagaimana firman
dalam surah An Nahl ayat 72, yang artinya:

“Allah  menjadikan bagimu dan istri-
istrimu dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari istri-istri kamu itu anal-anak dan
cucu-cucu, memberikanmu rezeki dari yang baik-
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baik. Maka mengapakah mereka beriman
kepada yang batil dan mengingkari nikmat
allah”.

Berdasarkan firman Allah di atas, kita
dapat memahami bahwa sudah menjadi kodrat
manusia untuk memiliki keturunan dan anak dan
kita patut mensyukurinya. Hal ini agar kehadiran
anak dalam keluarga dan dalam perjalanan hidup
dapat menjadi ranah ibadah dan pahala, serta
dapat mendatangkan kebahagiaan bagi orang
tuanya di dunia dan akhirat.

Sebagai catatan, bahwa berdasarkan
hasil kuesioner yang dibagikan, terdapat 7 orang
yang setuju dengan pernyataan kuesioner
bahwa ”Islam membolehkan operasi sterilisasi
(vasektomi dan salpingektomi)”. Pada dasarnya
sterilisasi dengan tujuan tidak mempunyai anak
atau (secara permanen) membatasi keturunan
dilarang oleh semua ulama karena haram
menurut Sunnah Nabi. dianggap mendahului
kehendak/takdir Allah SWT. Namun responden
setuju dengan pernyataan tersebut didasari
dengan alasan kesehatan, atau suatu penyakit
(kista atau yang membahayakan dalam rahim)
yang harus dilakukan dengan tindakan tersebut,
hal ini diperbolehkan dalam islam bahkan
diwajibkan didalam syari’at.

Pernyataan “Islam  membolehkan
penggunaan alat kontrasepsi untuk menunda
atau menunda kehamilan” tersebut disetujui
oleh 45 responden, hal ini tentu saja
diperbolehkan karena tujuannya adalah untuk
mengatur. Hubungan dekat ~mempunyai
konsekuensi yang buruk bagi anak-anak dan ibu,
wanita juga perlu berhati-hati mengenakan alat
kontrasepsi melibatkan saling menyentuh kulit,
sehingga yang ingin memakai alat kontrasepsi
harus disuruh oleh suami (atau dokter) atau
dokter wanita yang terpercaya yang
memakainya. Oleh karena itu, disarankan untuk
memilih dokter yang berjenis kelamin sama, agar
tidak menimbulkan mudzorot™.



Dalam Islam juga penting memilih
kontrasepsi yang sudah berlabel halal,
penerapan jaminan produk halal didasarkan
pada enam prinsip. Enam prinsip tersebut
adalah: Perlindungan, Keadilan, Kepastian
hukum, Akuntabilitas dan  Keterbukaan,
Efektivitas dan Efisiensi, serta Profesionalisme.
Seperti hasil penelitian Atina Hussaana 2023
Sebanyak 60% responden memilih menggunakan
obat berlabel halal. Obat-obatan dengan label
halal lebih populer di kalangan umat Islam
dibandingkan kelompok lainnya™, hal tersebut
membuktikan pentingnya memilih produk atau
obat-obatan yang sudah berlabel halal.

Tabel 7. Hubungan Karakteristik Dan Tingkat
Pengetahuan Responden

Karakteristik Tingkat Tingkat
Pengetahuan  Pengetahuan
Childfree Kontrasepsi
(p value) (p value)
Jenis Kelamin 0,808 0,173
Usia 0,792 0,594
Pekerjaan 0,912 0,239

Tabel 7 diatas menggambarkan hubungan
karakteristik jenis kelamin dengan tingkat
pengetahuan childfree (0,808) dan tingkat
pengetahuan penggunaan kontrasepsi (0,173),
hasil tersebut >0,05, artinya tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara karakteristik jenis
kelamin dengan tingkat pengetahuan childfree
dan  tingkat pengetahuan  penggunaan
kontasepsi. Pada dasarnya keputusan childfree
diambil secara bersama antara peran suami dan
istri, hal ini sejalan dengan penelitian yang
mengatakan seorang perempuan dan laki-laki
dalam keluarga memiliki relasi yang setara, islam
memberi hak- hak reproduksi yang sama kepada
suami dan istri®.

Kebanyakan kontrasepsi dengan jenis (Pil
Kb, 1UD) kebanyakan digunakan oleh
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perempuan, namun menurut penelitian yang
dilakukan Winda Yudi Saputri tahun 2017,
terdapat 70,3% pria memiliki tingkat pengetahuan
yang yang cukup dengan adanya partisipasi pria
dalam menggunakan kontrasepsi".

Terkait dengan hubungan karakteristik
usia dengan tingkat pengetahuan tentang
kebebasan anak (0,792) dan tingkat
pengetahuan penggunaan alat kontrasepsi
(0,594).

Hasil ini >0,05 Artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara karakteristik
seksual dengan tingkat pengetahuan tentang
anak dan penggunaan alat kontrasepsi. Saat ini,
seiring kemajuan teknologi dan semakin banyak
selebriti yang angkat bicara, berbagai kelompok
kini dapat menerima informasi tentang childfree.
Misalnya survei yang dilakukan Biscardin pada
tahun 2023 melaporkan bahwa generasi muda
dan Generasi Z memiliki pengetahuan yang baik
tentang fenomena childfree™.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak
terdapat hubungan antara karakteristik usia
dengan tingkat pengetahuan kontrasepsi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Priscatin Dare pada
tahun 2017 yang menemukan bahwa tingkat
pengetahuan tentang kontrasepsi tidak
berpengaruh terhadap usia, berdasarkan analisis
multivariat™.

Hasil pada Tabel 6 di atas berhubungan
dengan hubungan karakteristik pekerjaan
dengan  tingkat  pengetahuan  tentang
kebebasan anak (0,912) dan tingkat
pengetahuan tentang penggunaan alat
kontrasepsi (0,239). Hasil ini >0,05 artinya tidak
ada hubungan yang signifikan, karakteristik
pekerjaan belum tentu menjadi faktor penyebab
tidak mempunyai anak.

Hal ini sejalan dengan temuan studi
Sandra Millenia pada tahun 2022 yang
menegaskan  bahwa  kebanyakan  orang
mengeluarkan biaya mahal untuk menghidupi



seorang anak. Beberapa berpendapat bahwa
mereka akan memilih untuk mengeluarkan dana
yang setara dengan membesarkan seorang anak
untuk membantu anak-anak lain®°.

Sebaliknya, tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara skor terkait karakteristik
pekerjaan dan tingkat pengetahuan mengenai
penggunaan kontrasepsi. Hal ini sesuai dengan
temuan penelitian Linda Ika Maihalty tahun 2012.
Nilai signifikansinya sebesar 0,300 artinya
variabel tugas tidak mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap pengetahuan kontrasepsi*'.

Berdasarkan hasil observasi di atas
terhadap hubungan antara jenis kelamin,
karakteristik usia dan pekerjaan, tidak ada alasan
yang mendasar untuk tidak memiliki anak, dan
banyak alasan untuk tidak memiliki anak, seperti
alasan pribadi (alasan emosional dan internal),
psikologi dan  kesehatan, prinsip-prinsip
kehidupan dan lingkungan.

KESIMPULAN

Pengetahuan  responden  tentang
childfree tergolong baik (64%) dan pengetahuan
tentang metode kontrasepsi dari sudut pandang
Islam juga baik (60%). Tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan
tentang fenomena tidak mempunyai anak
dengan karakteristik responden seperti jenis
kelamin, usia, dan pekerjaan mengenai
pengetahuan penggunaan alat kontrasepsi
dalam perspektif Islam.

SARAN

Perlu adanya penelitian lebih lanjut
mengenai feomena childfree dengan metode
yang berbeda. Perlu adanya penelitian terkait
variabel bebas lainnya seperti pemilihan
kontrasepsi label halal, budaya, psikologis dan
lingkungan.
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